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ABSTRAK 

 

ANNISA SUKASTONO PUTRI, 0810640003, 2008, Jurusan Pengairan , Fakultas 

Teknik, Universitas Brawijaya Malang. Analisa Pengaruh Perubahan Tataguna Lahan 

Di Sub DAS Brantas Hulu Terhadap Fluktuasi Debit Di AWLR Gadang Menggunakan 

HEC-HMS. Dosen Pembimbing: Dr. Eng. Donny Harisuseno, ST., MT dan Dr. Ery 

Suhartanto, ST., MT. 

 

Perkembangan jumlah penduduk di sekitar wilayah DAS memiliki potensi 

terhadap kerusakan lingkungan termasuk terhadap kelestarian sumberdaya lahan 

dikarenakan meningkatnya intensitas pemanfaatan lahan dan air yang bertambah tinggi. 

Perubahan tataguna lahan mengarah ke bertambahnya lahan untuk permukiman dan 

lahan pertanian. Perubahan tersebut akan berpengaruh terhadap besarnya debit di sungai 

Das Brantas Hulu akibat adanya siklus hidrologi. Oleh karena itu, diperlukan sebuah 

kajian tentang sampai sejauh mana dampak yang ditimbulkan akibat perubahan tata 

guna lahan di Sub DAS Brantas Hulu terhadap fluktuasi debit banjir. Kajian ini akan 

memiliki hasil yang lebih baik dengan menerapkan suatu teknologi yang merupakan 

suatu model hidrologi yang selalu mengacu pada konsep siklus hidrologi serta 

berbasiskan sistem informasi geografis (GIS), sehingga digunakan software HEC-HMS 

3.5. Software HEC-HMS 3.5 merupakan software yang  digunakan untuk simulasi 

perhitungan limpasan permukaan serta penelusuran banjir pada suatu DAS, perhitungan 

aliran dasar (baseflow), evaluasi bangunan pengendali air serta presipitasi air hujan. 

Lokasi studi yaitu di Sub DAS Brantas Hulu yang memiliki luas DAS 78270.81 

ha. Dalam studi ini dikaji besar nilai debit didasarkan pada perubahan tataguna lahan 

pada dua tahun, yaitu tahun 2001 dan tahun 2006. Parameter-parameter dari kondisi Sub 

DAS Brantas Hulu dari 2 tahun tersebut akan diproses oleh model HEC-HMS 3.5 untuk 

menghasilkan debit pada titik outlet. Titik outlet yang digunakan yaitu AWLR Gadang. 

Perubahan luas tataguna lahan dari tahun 2001 ke tahun 2006 meliputi 

pemukiman bertambah 0,71%, sawah irigasi berkurang 0,49%, tanah ladang bertambah 

4,60%, padang rumput berkurang  0,02%, kebun bertambah 4,66%, semak belukar 

berkurang 0,16%, dan hutan berkurang 9,29%. Berdasarkan hasil running dari software 

HEC-HMS 3.5, debit rata-rata tahunan debit yang dihasilkan pada tahun 2001 sebesar 

31.262 m
3
/s dan 2006 sebesar 46.022 m

3
/s, dan terjadi kenaikan nilai debit dari tahun 

2001-2006 sebesar 47,199% serta tahun 2006-2010 naik sebesar 36,824%. 

 

Kata kunci : Tataguna lahan, debit, HEC-HMS 3.5, Simulasi. 
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